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Abstrak: Merantau menjadi sebuah pilihan seseorang untuk bekerja di daerah lain dengan suatu alasan. Alasan utama 

seseorang memutuskan merantau bekerja di luar daerah bahkan luar negara adalah mereka ingin mencari pengalaman 

baru dan memperoleh penghasilan yang lebih besar dari daerah asalnya. Salah satu negara yang biasa dijadikan tujuan 

merantau adalah negara Jepang. Jepang merupakan negara yang mempunyai peluang kerja dalam berbagai sektor, seperti 

sektor pertanian, teknologi, industry, peternakan dan lain sebagainya. Namun, budaya Jepang dan Indonesia berbeda 

antar satu sama lain, seperti perbedaan bahasa, kebiasaan, perilaku, makanan, musim, sistem kepercayaan serta budaya 

lainnya. Perbedaan tersebut menjadi hambatan bagi perantau sehingga menimbulkan rasa keterkejutan budaya atau 

culture shock. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hambatan yang dialami perantau Banyuwangi 

dan upaya yang dilakukan perantau untuk menghadapi culture shock di Jepang. Pada penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Teori yang digunakan yaitu teori Gudykuns & Kim, dimana dalam teori ini dapat mengenal budaya 

lebih mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perantau Banyuwangi dapat beradaptasi di ling kungan Jepang. 

Hambatan yang dialami perantau Banyuwangi yakni bahasa, perilaku dan budaya Jepang. Upaya yang dilakukan 

perantau Banyuwangi dalam menghadapi culture shock di Jepang adalah dengan belajar budaya Jepang dan 

membiasakan diri.    
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Abstract: Migrant is a person's choice to work in another area for a reason. The 

main reason someone decides to migrate to work outside the region or even outside 

the country is that they want to find new experiences and earn a bigger income 

from their home area. One of the countries that is usually used as a destination for 

migrating is Japan. Japan is a country that has job opportunities in various sectors, 

such as agriculture, technology, industry, livestock and so on. However, Japanese 

and Indonesian cultures are different from each other, such as differences in 

language, habits, behavior, food, seasons, belief systems and other cultures. These 

differences become obstacles for migrants, giving rise to a feeling of cultural shock. 

So in this research, researchers want to know the obstacles experienced by 

Banyuwangi migrants and the efforts made by migrants to deal with culture shock 

in Japan. This research uses qualitative methods. The theory used is Gudykuns & 

Kim's theory, where in this theory you can get to know culture more deeply. The 

research results show that Banyuwangi migrants can adapt to the Japanese 

environment. The obstacles experienced by Banyuwangi migrants are language, 

behavior and Japanese culture. The efforts made by Banyuwangi migrants to deal 

with culture shock in Japan is to learn Japanese culture and get used to it. 
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Pendahuluan 

Seseorang yang pindah dari daerah asalnya ke tempat lain dengan tujuan mencari 

pekerjaan atau pengalaman dan kehidupan yang lebih baik disebut perantau 

(SastroAtmodjo, 2021). Ketika seseorang memutuskan untuk pergi merantau, ada banyak 

resiko yang harus dihadapi. Salah satunya adalah harus tinggal jauh dengan keluarga dan 

tinggal bersama orang baru yang belum pernah mereka temui atau bahkan belum mereka 

kenali. Perantau juga harus memiliki niat yang kuat dan mental tangguh agar bisa bertahan 

di kehidupan perantauan yang terkenal keras (Ahmad, n.d.; Liliweri, 2003). Alasan utama 

seseorang memutuskan untuk merantau adalah meraih kesuksesan yang tentunya 

membutuhkan keberanian agar lebih percaya diri dan mandiri. Merantau adalah cara yang 

baik untuk mencari pekerjaan atau mencari pengalaman baru untuk meningkatkan 

kehidupan yang lebih baik dari Indonesia yang memiliki banyak kepulauan dengan 

pertumbuhan ekonomi yang tidak merata (Fisher, 2018).  

Di Indonesia mencari pekerjaan menjadi hal yang tidak mudah. Oleh karena itu, beberapa 

orang memilih meninggalkan keluarga demi menggapai kesuksesan di luar daerah ataupun 

luar negara (Kwame, 2021). Orang yang bekerja di luar negeri seperti Korea, Jepang, 

Taiwan, atau negara lain disebut sebagai tenaga kerja Indonesia (TKI). Menjadi TKI 

mengharuskan seseorang merantau ke negeri orang. Hal itulah yang dilakukan oleh 

perantau asal Banyuwangi yang merantau ke Jepang untuk menjadi Tenaga Kerja Indonesia 

(TKI). Beberapa alasan perantau Banyuwangi memilih merantau ke Jepang yaitu karena 

Jepang memiliki kesempatan kerja yang luas, memiliki kebutuhan yang tinggi di beberapa 

sektor, seperti di industri manufaktur, perhotelan, pertanian, kontruksi dan lainnya 

(Bullock, 2019). Jepang juga dikenal dengan upah yang relative tinggi dibandingkan dengan 

beberapa negara lain, khususnya Indonesia. Maka hal itulah yang membuat perantau 

Banyuwangi memilih merantau menjadi TKI di Jepang.  

Persiapan untuk merantau ke Jepang juga tidak mudah, perantau Banyuwangi harus belajar 

bahasa Jepang selama 6 bulan serta mengikuti pelatihan kerja untuk mendapatkan Sertificat 

Skill Working (SSW). Perantau Banyuwangi tersebar di beberapa prefektur atau provinsi 

yaitu Hokkaido, Tokyo, Miyagi dan lainnya. Dari prefektur tersebut nantinya juga tersebar 

di beberapa daerah, seperti dari kedua informan yang berada di prefektur yang sama 

namun beda daerah (Kingsberg, 2019). Contohnya berada di daerah Shranuka dan Furano 

yang merupakan daerah yang masuk di prefektur Hokkaido. Bidang pekerjaan perantau 

Banyuwangi di Jepang yaitu bidang pertanian, peternakan, industry atau pabrik dan 

perkebunan (Ilardo, 2020). Namun yang paling banyak diminati yaitu bidang industry dan 

peternakan.  

Seorang perantau yang berada di lingkungan baru tentunya mengalami suatu hambatan 

apalagi dengan adanya perbedaan budaya antara Jepang dan Indonesia. Ada beberapa 

hambatan yang dialami perantau Banyuwangi saat berada di Jepang (Lovari, 2020). Salah 

satu contohnya yaitu bahasa, perbedaan bahasa membuat perantau harus mempersiapakan 

diri belajar bahasa Jepang. Hambatan tersebut bisa berpengaruh dalam proses adaptasi 
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perantau Banyuwangi di Jepang. Oleh karena itu penelitian ini bermaksud untuk meneliti 

bagaimana hambatan-hambatan komunikasi antarbudaya perantau Banyuwangi di Jepang 

dan bagaimana cara perantau Banyuwangi mengatasi hambatan tersebut.  

Pada penelitian terdahulu mengenai dampak fenomena culture shock terhadap adaptasi 

budaya sosial mahasiswa perantauan (Moorcroft, 2019). Sedangkan dalam penelitian ini 

berfokus pada hambatan komunikasi antarbudaya perantau Banyuwangi dan upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi culture shock di Jepang. 

Metode 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif sebagai metodologi penelitian utama. 

Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Sugiyono, 2016) 

(Sugiyono, 2010). 

Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah garis besar yang digunakan untuk mengumpulkan data apapun 

yang relevan dengan masalah penelitian (Moelong:92). Fokus penelitian ini adalah “ 

Hambatan Komunikasi Antarbudaya Perantau Banyuwangi Di Jepang” dengan subjek 

perantau dari Banyuwangi yang tinggal atau bekerja di Jepang (Sugiyono, 2018).  

Subjek Penelitian  

Peneliti mengambil subjek penelitian yaitu perantau asal Banyuwangi yang sedang 

merantau di Jepang. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sample informan sebanyak 5 

orang, yang terdiri dari 4 orang perantau laki-laki dan 1 orang perantau perempuan.  

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai 

teknik pengumpulan data. 

Teknik Penentuan Sumber Data 

Pada penelitian ini, lima informan awal dipilih berdasarkan kriteria dan diambil sample 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu perantau asal Banyuwangi, usia 21-30 

tahun, berasal dari lembaga sushi bomber Indonesia (Cabang Banyuwangi), lama merantau 

maksimal 1 tahun.  

Teknik analisis data  

Analisis data kualitatif melibatkan proses interaktif yang berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Elemen- elemen analisis data meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Frederick, 

2018). 

Hasil dan Pembahasan 

Hambatan Komunikasi Antarbudaya Perantau Banyuwangi Di Jepang  
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Setiap tempat tentunya memiliki budaya yang unik yang dapat mempengaruhi bagaimana 

individu atau kelompok berkomunikasi satu sama lain. Hal ini kemudian dapat berdampak 

pada komunikasi, terutama jika hal tersebut menimbulkan hambatan. Hambatan dapat 

dianggap sebagai rintangan atau hambatan yang dihadapi. Berikut adalah beberapa 

hambatan yang dialami perantau Banyuwangi saat berada di Jepang:  

1. Bahasa 

Bahasa sering disebut-sebut sebagai salah satu hambatan utama untuk berintegrasi 

ke dalam lingkungan baru bagi seseorang yang mengalami gegar budaya. Hasil 

wawancara yang dilakukan penulis dengan informan David (22), Rian (25), Roy 

Sukarno (25):  

“Untuk hambatan ya perbedaan bahasa sih yang pertama” 

“Ya pastinya bahasa juga menjadi hambatan, meskipun saya sudah belajar bahasa 

Jepang, tapi bahasa masih menjadi hambatan ketika berkomunikasi” 

“Bahasa masih menjadi hambatan dalam berkomunikasi, tapi semakin lama juga akan 

terbiasa” 

Hasil wawancara penulis dengan informan Khoiri Asmadi (26) mengungkapkan 

ketika mengalami hambatan bahasa : 

“Sebelum berangkat ke Jepang kita diharuskan belajar bahasa Jepang minimal JLPT 

N4, tetapi meski begitu tetap saja terjadi miss komunikasi. Misalnya jika kita disuruh 

melakukan pekerjaan A, kita pahamnya melakukan pekerjaan B. Hal itu terjadi karena 

kosa kata (kotoba) yang kita pahami kurang. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh informan Silvi (22) :  

“Bahasa pastinya menjadi hambatan sih, kalau aku biasanya ketika melakukan 

pekerjaan. Kadang rekan kerja menyuruh sesuatu tapi ketika sudah dilakukan malah 

disalahkan. Itu mungkin karna miss komunikasi atau dari akunya yang kurang paham 

maksudnya” 

Didasarkan pada jawaban informan yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa bahasa menjadi hambatan utama perantau Banyuwangi saat berada di 

Jepang. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian (Juariyah, 2014) yang berjudul 

“Miskomunikasi Antarbudaya Mahasiswa Pendatang di Kabupaten Jember ” 

dimana dalam penelitian ini perbedaan bahasa menjadi hambatan terjadinya 

komunikasi antarbudaya karena menyebabkan terjadinya miss komunikasi. Tidak 

menguasai atau kurang mengerti bahasa merupakan sesuatu hal wajar yang 

menyebabkan timbulnya culture shock (Erickson, 2020; Mkhize, 2020). Kurangnya 

pemahaman bahasa dapat membatasi seseorang untuk bekerja, belajar, atau 

berpatisipasi dalam kegiatan sosial. Setiap bahasa memiliki struktur dan tata bahasa 

yang berbeda. Seperti halnya yang diungkapkan oleh informan Khoiri Asmadi (26) 

mengenai kosa kata (kotoba) yang kurang dipahami. Karena dalam proses belajar 

bahasa Jepang terdapat pembelajaran kosa kata (kotoba) yang berbeda berdasarkan 

bidang pekerjaan yang dilakukan. Maka dari itu yang dilakukan perantau 
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Banyuwangi adalah membiasakan diri berkomunikasi dengan rekan kerja orang 

Jepang, belajar atau bertanya ke atasan jika tidak mengerti apa yang dimaksud.  

2. Perilaku 

Perbedaan perilaku juga menjadi salah satu hambatan perantau Banyuwangi saat 

berada di Jepang. Perilaku adalah cara bertindak seseorang dalam situasi tertentu. 

Penting untuk memahami perilaku karena hal ini dapat mempengaruhi hubungan 

antar individu dan interaksi sosial (Alshammari, 2019). Hasil wawancara dengan 

informan Roy Sukarno (25) yang menjelaskan perbedaan perilaku di Jepang, 

“Menurut saya, orang Jepang itu ramah kalau sudah kenal dekat”. Perilaku ramah 

sepertinya menjadi hal yang sudah biasa ditemui di Indonesia. Hal itu tidak 

membedakan perilaku orang Indonesia dan orang Jepang (Blok, 2020). Namun 

berbeda dengan yang dirasakan oleh informan Rian (25), Khoiri Asmadi (26) 

mengungkapkan bahwa:  

“Menurut saya Jepang negara introvert, tetapi disiplin. Contohnya dalam hal 

kebersihan, sampah harus dipilah dan jadwal membuang sampah 2 minggu sekali.” 

“Orang Jepang itu lebih individualis, berbeda dengan orang Indonesia yang terkesan 

ramah kalau orang Jepang itu terkesan cuek” 

Informan Silvi (22)  juga menceritakan pengalamannya sebagai berikut:  

“Disini memang orangnya itu individualis, mereka sibuk dengan pekerjaan. Tetapi 

orang Jepang itu sangat disiplin waktu, seperti waktu berangkat kerja pun mereka 

sampai berlari-larian agar tidak telat datang ke tempat kerja” 

Perilaku individual di negara Jepang membuat perantau Banyuwangi sempat 

merasa kaget. Karena di Indonesia yang mayoritas masyarakatnya suka bersosialiasi 

bertolak belakang dengan perilaku individualis di Jepang. Tetapi karena suasana 

Jepang yang ketat dengan kebersihan aturan yang mengharuskan disiplin membuat 

mereka nyaman dan terbiasa (Ikhilor, 2019). Di dalam teori Gudykuns dan Kim 

terdiri dari 4 aspek konseptual yang saling berhubungan yaitu budaya, sosio budaya, 

psikobudaya, dan lingkungan. Dimana dalam hal ini perasaan kaget yang dialami 

perantau Banyuwangi termasuk dalam psikobudaya. Psikobudaya ini termasuk 

keyakinan dan persepsi tentang kelompok sosial tertentu. Perbedaan perilaku 

disebabkan oleh perbedaan stereotip antara lingkungan di Jepang dan Indonesia 

(Amoah, 2019).  

Informan Rian (25) mengungkapkan bahwa: 

“Orang Jepang itu terkesan cuek dengan tetangga, bahkan tidak saling mengenal 

sesama tetangga. Mereka juga tidak suka berisik, jadi sebagai orang baru kita juga 

kaget, karena pernah kejadian temen-temen yang biasa di Indonesia nongkrong 

malem-malem sambil bermain gitar disini bisa dilaporkan ke polisi karena 

mengganggu tetangga lain.” 

Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa perilaku di Jepang dengan Indonesia 

memiliki perbedaan. Di Jepang yang terkesan individualis berbeda dengan 

Indonesia yang sosialis. Seperti pada penelitian Chadijah Isfariani Iqbal (2018) 
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dengan judul “Budaya Komunikasi Masyarakat Jepang” yang menjelaskan perasaan 

dan sikap dalam berkomunikasi di Jepang sangat penting. Masyarakat Jepang tidak 

banyak berbicara, tetapi lebih banyak komunikasi non verbal (Palm, 2020). 

Perbedaan perilaku tersebut awalnya membuat perantau Banyuwangi mengalami 

culture shock, rasa kaget karena perilaku orang Jepang yang terkesan cuek atau tidak 

terlalu suka bersosialisasi. Sebagai perantau yang tinggal di lingkungan baru, 

mereka juga harus terbiasa dengan perilaku tersebut agar bisa hidup dengan 

nyaman.  

3. Budaya Jepang  

Sama seperti halnya Indonesia, Jepang dikenal mempunyai banyak budaya. 

Perantau Banyuwangi harus beradaptasi karena Indonesia dan Jepang memiliki 

budaya yang berbeda (Chiarelli, 2019). Selain perbedaan bahasa dan perilaku, 

Perantau Banyuwangi juga menghadapi kesulitan dalam beradaptasi karena 

perbedaan makanan. Makanan memiliki komposisi, takaran bumbu, penyajian, dan 

cara makan yang tentunya berbeda dari budaya ke budaya (Tang, 2019). Beberapa 

hal dapat dipengaruhi oleh perbedaan cita rasa, seperti masalah pencernaan atau 

kehilangan nafsu makan. Dari hasil wawancara dengan informan Khoiri Asmadi (26) 

mengatakan “Kalau soal makanan juga tergantung selera sih, kemungkinan ada yang suka 

dan kurang suka. Kalau aku sendiri kurang suka dengan makanan Jepang” 

Hal tersebut juga dirasakan oleh informan Silvi (22) mengatakan bahwa,  

“Makanan Jepang aku paling suka udon, itu yang masih masuk di rasanya di lidah 

aku. Pernah ngrasain natto karena penasaran, tapi ternyata aku ngga suka. Tapi kalau 

makanan keseharian tetep makanan Indonesia sih, biasanya akum asak sendiri” 

Makanan Jepang yang identik dengan daging mentah juga tidak biasa bagi perantau 

Banyuwangi. Apalagi bagi mereka yang muslim harus lebih pandai dan berhati-hati 

memilih makanan yang halal. Seperti yang dialami oleh informan Rian (25) 

mengungkapkan, “Bukan soal rasanya yang tidak cocok saja, tapi takutnya kita tidak tau 

kalau makanan itu mengandung babi jadi harus lebih teliti aja sih”. 

Perbedaan musim di Jepang juga menjadi hambatan bagi perantau Banyuwangi. 

Jepang memiliki empat musim: musim panas (natsu), musim semi (haru), musim 

gugur (aki), dan musim dingin (fuyu). Sebaliknya, Indonesia hanya memiliki dua 

musim: musim panas dan hujan (Kim, 2018). Hal tersebut membuat perantau 

Banyuwangi harus bisa menyesuaikan dengan musim di Jepang. Hasil wawancara 

dengan David (25), Roy Sukarno (26) mengatakan,  

“Waktu awal-awal belum terbiasa dengan perubahan musim disini pernah sampai 

sakit karena belum terbiasa dengan perubahan musimnya, apalagi musim dingin.”  

“Ngga cocoknya lebih ke musim dingin sih, perbedaan suhu dingin di Jepang dan 

Indonesia. Memakai jaket pun kadang masih terasa dingin, jadi aku pakai yang lebih 

tebal atau ngga di dobel.” 

Perbedaan musim juga membuat perantau Banyuwangi menyesuaikan pakaian 

yang dipakai. Terutama di musim dingin, mereka harus memakai pakaian yang lebih 
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tebal tidak seperti biasanya yang dipakai di Indonesia. Di Jepang juga memiliki 

kebiasaan memakai masker. Ada banyak kelompok masyarakat Jepang yang telah 

memiliki kebiasaan memakai masker setiap hari selama bertahun-tahun. Menurut 

psikolog Jun Fujikake, orang Jepang dapat menggunakan masker untuk 

menyembunyikan ekspresi wajah mereka, apakah itu tersenyum atau marah. 

Berdasarkan hasil wawancara informan diatas disimpulkan bahwa selain bahasa, 

yang menjadi hambatan perantau Banyuwangi saat berada di Jepang yaitu 

perbedaan budaya seperti makanan, musim, pakaian (Guttman, 2021). Hasil ini 

sejalan dengan penelitian (Cahyono, 2018) yang berjudul  “Hambatan Komunikasi 

Antarbudaya Mahasiswa Thailand Di Jember” dimana hasil penelitian ini 

menunjukkan faktor bahasa menjadi kendala dalam proses komunikasi 

antarbudaya. Selain itu perbedaan budaya berupa makanan, minuman, busana dan 

etika komunikasi juga merupakan hambatan komunikasi antarbudaya.  

Cara Yang Dilakukan Perantau Untuk Mengatasi Hambatan-Hambatan 

Perbedaan bahasa dan budaya menjadi faktor dasar terjadinya culture shock atau gegar 

budaya. Hal ini membuat perantau Banyuwangi mengalami kesulitan ketika mereka harus 

beradaptasi dengan lingkungan baru (Roodbeen, 2020). Mereka harus bisa menyesuaikan 

diri dan mempelajari bahasa serta kebudayaan supaya nantinya tidak mengalami perasaan 

culture shock yang berlebih. Upaya yang dilakukan perantau Banyuwangi untuk mengatasi 

perasaan culture shock, diantraranya : 

1. Mempelajari Budaya Jepang  

Seseorang yang tinggal di tempat baru, memperhatikan  perbedaan bahasa adalah 

bagian penting dari menyesuaikan diri atau berinteraksi di tempat baru. Apalagi 

seseorang yang merantau di negara asing tentunya harus bisa memahami bahasa di 

negara tujuan mereka. Faktor bahasa juga mendorong perantau untuk mempelajari 

budaya setempat agar lebih mengenal budaya di tempat tersebut. Hasil wawancara 

dengan informan David (22) menjelaskan upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

culture shock, 

“Untuk mengatasi culture shock saya mencoba mempelajari budaya mereka, saya 

membiasakan banyak berkomunikasi ke atasan atau temen kerja asal Jepang. Apa yang 

membedakan budaya Indonesia dengan Jepang, sehingga lama kelamaan saya tahu 

harus seperti ini dan tidak membuat kesalahan sehingga tinggal dengan nyaman di 

lingkungan baru.” 

Hal serupa juga diungkapkan oleh informan Silvi (22),  

“Untuk bahasa Jepang aku lebih mempelajari lagi agar lebih paham dan tidak terjadi 

miss komunikasi, kalau aku belajar bahasa Jepang dengan les privat dan lebih banyak 

komunikasi dengan teman asal Jepang.”  

Berdasarkan temuan wawancara informan yang disebutkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan  bahwa upaya yang dilakukan untuk mengatasi culture shock adalah 

dengan mempelajari budaya Jepang (Li, 2019). Meskipun sudah mempelajari bahasa 

Jepang sebelum berangkat, perantau Banyuwangi tetap mengasah kemampuan 
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bahasa Jepang mereka dengan belajar lagi dan lebih sering berkomunikasi 

menggunakan bahasa Jepang. Belajar bahasa Jepang menjadi solusi agar tidak 

terjadinya culture shock yang berlebihan, tidak terjadinya miss komunikasi dan 

hidup dengan nyaman dengan kebudayaan di Jepang.  

Membiasakan Diri 

Merantau memang pilihan yang sulit karena harus meninggalkan keluarga demi mencapai 

keinginan, namun hal itu juga sulit untuk dihindari. Merantau mengharuskan seorang 

perantau Banyuwangi harus membiasakan diri dengan lingkungan negara Jepang agar 

mereka bisa hidup nyaman untuk mencapai keinginannya di Jepang (Chang, 2018). Hasil 

wawancara dengan informan Rian (25) mengatakan,“ Cara menghadapi budaya disini ya 

dengan menghargai satu sama lain, membiasakan diri dengan budaya disini”   

Informan Roy Sukarno (25), Khoiri Asmadi (26) mengungkapkan upaya dalam menghadapi 

culture shock:  

“Lebih untuk membiasakan diri aja sih, dan juga mengikuti aturan yang ada.” 

“Supaya tidak mengalami culture shock yang berlebihan, ya mengikuti perbedaan dan saling 

menghargai. Lebih tepatnya kita membiasakan diri saja karena lama-lama juga akan terbiasa 

dengan budaya disini.” 

Berdasarkan temuan dari wawancara informan tentang salah satu upaya yang dilakukan 

perantau Banyuwangi saat menghadapi culture shock adalah dengan membiasakan diri. 

Seseorang yang berada di lingkungan baru pada akhirnya akan dapat membiasakan diri 

dengan budaya baru dan mendapatkan manfaat dari proses adaptasi diri. Hal yang penting 

dari hasil penelitian ini adalah apakah seseorang dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru dan juga dapat menerima perbedaan atau apakah mereka telah mampu 

beradaptasi tetapi masih belum mampu melakukannya (Roodbeen, 2020). Berdasarkan 

hasil wawancara penulis dengan para informan penelitian, setiap pendatang di 

Banyuwangi membutuhkan waktu yang berbeda-beda untuk menyesuaikan diri. Lamanya 

waktu yang dibutuhkan para pendatang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

barunya tergantung dari lingkungannya. Dalam penelitian ini, perantau Banyuwangi 

menunjukkan berbagai hasil proses adaptasi. Ada informan yang menerima semua 

perbedaan yang ada, dan ada yang belum sepenuhnya menerimanya, dan mereka masih 

belajar untuk menerimanya. Upaya ini sama dengan penelitian sebelumnya dengan judul 

penelitian “Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Madura di Jember (Studi Kasus 

Mengenai Forum Mahasiswa Bangkalan) ”oleh penulis R.Dwiki Rizhi Fauzan (2022) 

dimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi culture shock adalah dengan belajar 

budaya di tempat baru dan membiasakan diri. 

Simpulan 

Hambatan yang dialami perantau Banyuwangi yang pertama adalah bahasa, perbedaan 

bahasa membuat perantau Banyuwangi mengalami kesulitan. Kedua, adalah perbedaan 

perilaku yang disebabkan oleh perbedaan streotip antara lingkungan Jepang dan Indonesia. 
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Perilaku orang Jepang yang individual berbeda dengan orang Indonesia yang suka 

bersosialisasi. Perbedaan perilaku tersebut membuat perantau Banyuwangi harus 

membuka diri agar lebih terbiasa. Hambatan ketiga, yaitu budaya Jepang. Dari segi 

makanan, musim atau kebiasan lainnya. Dari hasil analisi penulis, cara perantau untuk 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut adalah belajar budaya Jepang dan membiasakan 

diri. Dengan berjalannya waktu perantau akan terbiasa dengan budaya di Jepang. Pada 

awalnya, perantau belum sepenuhnya siap, masih belajar untuk mengatasi perubahan. 

Namun semakin lama akan terbiasa dan menerima perbedaan yang ada. 
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